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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE LEVEL AND
THE PRACTICE OF PERSONAL HYGIENE AMONG
FOOD VENDORS IN PADANGSAMBIAN
URBAN VILLAGE IN 2026

ABSTRACT

Food is a basic human need that must be fulfilled to maintain health and meet
nutritional requirements. Improperly handled food can become a source of
foodborne diseases. Personal hygiene is one of the factors that influence food safety
and is closely related to the knowledge level of food vendors. This study aimed to
determine the relationship between knowledge level and the practice personal
hygiene among food vendors in Padangsambian Urban Village in 2026. This study
used a quantitative analytical method with a cross-sectional design. The sample
consisted of 38 food vendors selected using a total sampling technique. Data were
collected through questionnaires and observation sheets and analyzed using
Fisher’s Exact test. The results showed that most respondents had a moderate level
of knowledge (36.8%) and moderate personal hygiene practices (50%). Fisher’s
Exact test showed a p-value of < 0.001 (p < 0.05), indicating a significant
relationship between knowledge level and personal hygiene practices among food
vendors. In conclusion, better knowledge is associated with better personal hygiene
practices. Therefore, education and regular supervision are needed to improve
personal hygiene among food vendors.

Keywords: knowledge; personal hygiene; food vendors



HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DENGAN
PENERAPAN PERSONAL HYGIENE PEDAGANG
MAKANAN DI KELURAHAN
PADANGSAMBIAN
TAHUN 2026

ABSTRAK

Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia untuk keberlangsungan hidup dan
harus memenuhi kebutuhan zat gizi. Makanan yang tidak diolah secara higienis
dapat menjadi media penularan penyakit (foodborne disease). Salah satu faktor
yang mempengaruhi keamanan pangan adalah penerapan personal hygiene
pedagang makanan yang berkaitan dengan tingkat pengetahuan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
penerapan personal hygiene pedagang makanan di Kelurahan Padangsambian
Tahun 2026. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik dengan desain
cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 38 pedagang makanan yang
ditentukan menggunakan teknik fotal sampling. Data dikumpulkan melalui lembar
kuesioner dan lembar observasi, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Fisher Exact. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan pedagang makanan berada pada kategori cukup (36,8%), dan
penerapan personal hygiene berada pada kategori cukup (50%). Hasil uji Fisher
Exact menunjukkan nilai p-value < 0,001 (p <0,05), yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan penerapan personal hygiene
pedagang makanan. Semakin baik tingkat pengetahuan pedagang makanan,
semakin baik pula penerapan personal hygiene yang dilakukan. Oleh karena itu,
diperlukan edukasi, penyuluhan, dan pengawasan secara berkala untuk
meningkatkan penerapan personal hygiene pedagang makanan.

Kata kunci: pengetahuan; personal hygiene; pedagang makanan



RINGKASAN PENELITTIAN
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Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus memiliki
kandungan gizi yang baik, serta aman untuk dikonsumsi. Namun demikian, apabila
proses pengolahan, penyimpanan, maupun penyajian makanan tidak dilakukan
secara higienis, makanan dapat menjadi media penyebaran berbagai penyakit atau
foodborne disease. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keamanan pangan
adalah penerapan personal hygiene pedagang makanan. Kebersihan diri penjamah
makanan menjadi aspek yang sangat penting karena berhubungan langsung dengan
kemungkinan terjadinya kontaminasi pada makanan yang dikonsumsi masyarakat.

Pedagang makanan merupakan kelompok yang memiliki peran besar dalam
menyediakan makanan siap konsumsi bagi masyarakat. Namun, masih banyak
pedagang makanan yang belum menerapkan personal hygiene secara optimal.
Kurangnya kebiasaan mencuci tangan, tidak menggunakan alat pelindung diri
seperti celemek, penutup kepala, masker, maupun sarung tangan, serta penyajian
makanan di tempat terbuka masih sering ditemukan. Situasi tersebut berpotensi
meningkatkan risiko kontaminasi makanan oleh debu, serangga, maupun
mikroorganisme penyebab penyakit.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di Kelurahan
Padangsambian, masih ditemukan pedagang makanan yang belum menerapkan
prinsip personal hygiene secara konsisten. Selain itu, tingkat pengetahuan para
pedagang makanan mengenai pentingnya kebersihan diri dalam pengolahan
makanan juga masih beragam. Sebagian pedagang makanan telah memahami
pentingnya menjaga kebersihan selama bekerja, sedangkan sebagian lainnya masih
memiliki pemahaman yang terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa

pengetahuan dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi perilaku pedagang



makanan dalam menerapkan personal hygiene. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan
dengan penerapan personal hygiene pada pedagang makanan di Kelurahan
Padangsambian Tahun 2026.

Penelitian menggunakan metode kuantitatif analitik dengan pendekatan
cross sectional, sehingga pengukuran terhadap variabel tingkat pengetahuan dan
penerapan personal hygiene dilakukan pada waktu yang sama. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2026 di wilayah Kelurahan
Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat. Populasi penelitian terdiri atas seluruh
pedagang makanan yang terdata di wilayah tersebut sebanyak 38 orang, sehingga
seluruh pedagang makanan dijadikan responden menggunakan teknik total
sampling.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen, yaitu kuesioner
dan lembar observasi. Kuesioner digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan
pedagang mengenai personal hygiene, sedangkan lembar observasi digunakan
untuk menilai bagaimana penerapan personal hygiene saat pedagang makanan
menjalankan aktivitasnya. Setelah seluruh data terkumpul, dilakukan proses
editing, entering, cleaning, dan tabulating sebelum dianalisis secara statistik.
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan
distribusi masing-masing variabel, sedangkan analisis bivariat dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan penerapan personal
hygiene. Penelitian ini menggunakan uji Fisher Exact dengan tingkat signifikansi
5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pedagang
makanan paling banyak berada pada kategori cukup. Meskipun demikian, masih
terdapat pedagang makanan yang memiliki tingkat pengetahuan kurang, sehingga
pemahaman mengenai pentingnya personal hygiene belum optimal. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa masih diperlukan peningkatan edukasi agar
seluruh pedagang makanan memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai cara
menjaga kebersihan diri selama mengolah dan menyajikan makanan.

Hasil observasi masih ditemukan pedagang makanan yang belum

menggunakan alat pelindung diri secara lengkap, belum mencuci tangan dengan



benar, serta masih mengolah atau menyajikan makanan di area yang terbuka
sehingga memungkinkan terjadinya kontaminasi dari lingkungan sekitar. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman yang dimiliki pedagang makanan belum
sepenuhnya diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.

Analisis hubungan antara tingkat pengetahuan dengan penerapan personal
hygiene menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan. Berdasarkan hasil uji
Fisher Exact diperoleh nilai p-value < 0,001 atau lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan pedagang makanan dengan
penerapan personal hygiene di Kelurahan Padangsambian. Pedagang makanan
yang memiliki tingkat pengetahuan lebih baik cenderung menerapkan praktik
kebersihan diri dengan lebih baik.

Hal tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor
yang berperan dalam membentuk perilaku seseorang. Semakin baik pemahaman
pedagang makanan mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri, semakin besar
pula kesadaran untuk menerapkan berbagai tindakan yang dapat mencegah
kontaminasi makanan.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengetahuan
bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi perilaku pedagang. Pada praktiknya
masih ditemukan beberapa pedagang makanan yang memiliki pengetahuan cukup
baik, tetapi belum sepenuhnya menerapkan personal hygiene dengan baik. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh
pengetahuan, tetapi juga oleh faktor lain seperti kebiasaan yang telah dilakukan
sejak lama, pengalaman bekerja, motivasi pribadi, ketersediaan fasilitas sanitasi,
serta kondisi lingkungan tempat berjualan. Pedagang makanan yang berjualan di
lokasi terbuka, sering menghadapi keterbatasan fasilitas sanitasi yang memadai.
Keterbatasan tersebut dapat menjadi hambatan dalam menerapkan praktik

kebersihan secara optimal.
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